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Abstract. Measurement of supply chain performance is a necessary as an approach in 

order to optimize supply chain of tilapia fish in Musi Rawas Regency. The purpose of 

this research is to analyze the performance of the supply chain of tilapia fish, and the 

efficiency of supply chain performance of tilapia fish at Bandar Sriandoyo in 

Tugumulyo District, Musi Rawas Regency. The method that employed to measure the 

performance of supply chain of tilapia fish was by comparing the value of SCOR 

metric performance attribute on partner farmer and Bandar Sriandoyo with superior 

target value on benchmarking. Analysis of efficiency of supply chain performance of 

tilapia fish was employing Data Envelopment Analysis (DEA) method. The input and 

output variables were based on the performance attributes of SCOR metrics. The results 

of measuring the performance of the supply chain of tilapia fish on the partner farmers 

and Bandar Sriandoyo has generally achieved good performance compared to the 

benchmark. Where some performance attributes had achieved the target of the superior 

status that is the best performance achievement. While the attributes of delivery 

performance and conformity with the standard achived the target of the advantage 

(middle) status. The results of chain performance efficiency measurement showed that 

23 partner farmers (60%) had achieved technical efficiency and having 100% 

performance efficiency value. While 15 partner farmers (40%) had not reached 

technical efficiency. Bandar Sriandoyo has achieved technical efficiency because it has 

achived a 100% performance efficiency rate, which means that the input and output 

factors are running according to the target. 
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Abstrak. Pengukuran kinerja rantai pasok diperlukan untuk mengoptimalkan jaringan 

rantai pasok ikan nila di Kabupaten Musi Rawas. Tujuan penelitian ini yaitu 

menganalisis kinerja rantai pasok ikan nila, dan efisiensi kinerja rantai pasok ikan nila 

pada Bandar Sriandoyo di Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas. Metode 

pengukuran kinerja rantai pasok ikan nila yaitu dengan membandingkan nilai atribut 

kinerja metrik SCOR pada pembudidaya mitra dan Bandar Sriandoyo dengan nilai 

target superior pada benchmarking. Analisis efisiensi kinerja rantai pasok ikan nila 

menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA). Variabel input dan output 

berdasarkan pada atribut kinerja metrik SCOR. Hasil pengukuran kinerja rantai pasok 

ikan nila pada pembudidaya mitra maupun Bandar Sriandoyo secara umum  

menunjukkan kinerja baik setelah dibandingkan dengan benchmarking. Dimana 
sebagian atribut kinerja telah mencapai target status superior yaitu merupakan capaian 

kinerja terbaik. Sedangkan atribut kinerja pengiriman dan kesesuaian dengan standar 

mencapai target status advantage (menengah). Hasil pengukuran efisiensi kinerja rantai 

pasok bahwa 23 pembudidaya mitra (60%) telah mencapai efisien teknis karena 

memiliki nilai efisiensi kinerja 100%. Sedangkan 15 pembudidaya mitra (40%) belum 
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mencapai efisiensi teknis. Bandar Sriandoyo telah mencapai efisiensi teknis karena 

memiliki nilai efisiensi kinerja 100%, artinya dari faktor input maupun output telah 

berjalan sesuai target yang ditetapkan.  
 

Kata Kunci: Benchmarking, DEA, Efisiensi kinerja, Ikan nila, SCOR 

 

 

PENDAHULUAN 

   

Indonesia merupakan negara yang dikaruniai potensi sumber daya yang 

melimpah serta dukungan pola iklim yang baik, sehingga sangat potensial untuk 

pengembangan sektor perikanan. Sejalan dengan pertumbuhan penduduk dan 

perekonomian Indonesia, serta kesadaran masyarakat akan konsumsi ikan semakin 

tinggi, ditambah lagi dengan adanya program Gemar Makan Ikan (Gemarikan) yang 

dikampanyekan Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), angka konsumsi ikan 

terus meningkat. Sebagaimana yang dikutip dari KKP (2016) bahwa trend konsumsi 

ikan selama tahun 2011-2015 menunjukkan peningkatan sebesar 6,27%. Pada tahun 

2016 tercatat tingkat konsumsi ikan nasional sebanyak 43,94 kg per kapita per tahun 

(Cocon, 2017). Untuk memenuhi kebutuhan permintaan produk ikan yang besar, maka 

KKP membuat program industrialisasi perikanan, salah satunya adalah pada sektor 

perikanan budidaya dengan mengangkat komoditas ikan nila sebagai komoditas 

unggulan, karena ikan nila memiliki potensi yang sangat strategis.  

Pemenuhan kebutuhan ikan nila bagi konsumen tidak terlepas dari sistem 

manajemen rantai pasok. Menurut Chopra dan Meindhl (2007) bahwa manajemen 

rantai pasok adalah keterpaduan antara perencanaan, koordinasi, dan kendali seluruh 

proses dan aktivitas bisnis dalam rantai pasok untuk memenuhi kebutuhan konsumen 

dengan biaya yang paling rendah. Rantai pasok lebih ditekankan pada segi aliran dan 

transformasi produk, aliran informasi dan keuangan dari tahapan bahan baku sampai 

pada pengguna akhir (Handfield et al., 2012).  

Jaringan rantai pasok produk ikan nila salah satunya adalah yang dijalankan oleh 

Bandar Sriandoyo sebagai unit bisnis yang bergerak dibidang pemasaran dan distribusi 

ikan nila yang bermitra dengan pembudidaya ikan nila di Kecamatan Tugumulyo 

Kabupaten Musi Rawas yang mempunyai tujuan untuk memenuhi kebutuhan produk 

ikan nila bagi konsumen di sebagian wilayah Provinsi Sumatera Selatan. Namun  dalam 

pengelolaan rantai pasok masih mengalami kendala dalam ketepatan waktu maupun 

jumlah dan kualitas yang dibutuhkan konsumen. Salah satu penyebabnya adalah dalam 

proses produksi budidaya ikan nila relatif masih dipengaruhi oleh faktor cuaca/iklim, 

sehingga terdapat kelemahan dalam memprediksi waktu dan hasil panen. Selain itu 

faktor teknis dalam penanganan pemanenan dan pasca panen yang kurang tepat, serta 

jarak yang jauh dari lokasi pembudidaya ke lokasi pemasaran, berdampak pada kualitas 

produk dan waktu pemenuhan pesanan bagi konsumen. Selain itu produk ikan nila yang 

dipasarkan dalam bentuk segar hidup yang bersifat mudah rusak (high perishable) 
sehingga memiliki potensi yang tinggi terjadinya resiko kerugian dalam setiap tahapan 

rantai pasok. Hal tersebut mengindikasikan adanya permasalahan dalam rantai pasok 

ikan nila. Sistem pengukuran kinerja diperlukan sebagai pendekatan dalam rangka 

mengoptimalkan efisiensi jaringan rantai pasok. Pengukuran kinerja bertujuan untuk 

mendukung perancangan tujuan, evaluasi kinerja, dan menentukan langkah-langkah ke 

depan baik pada level strategi, taktik, dan operasional (Van der Vorst, 2006).  
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Saragih (2016) yaitu pengukuran 

kinerja rantai pasok beras di Kecamatan Cibeber Kabupaten Cianjur juga menggunakan 

DEA. Kinerja setiap saluran rantai pasok diukur dengan pendekatan efisiensi teknis 

masing-masing saluran menggunakan metode DEA. Melalui DEA, efisiensi kinerja 

setiap DMU saluran rantai pasok dapat dibandingkan dengan DMU lainnya. Astuti et 

al., (2016) melakukan penelitian analisis kinerja rantai pasok kacang mete dengan 

Metode Data Envelopment Analysis (DEA) di PT Supa Surya Niaga, Gedangan, 

Sidoarjo. Dimana penelitiannya menganalisis variabel yang paling berpengaruh 

terhadap nilai efisiensi, serta mengevaluasi nilai target hasil potential improvement 

yang harus dipertahankan masing-masing variabel input, variabel yang digunakan 

berdasarkan pada atribut pengukuran kinerja Supply Chain Operation Reference 

(SCOR).  

Mengacu pada penelitian sebelumnya, kinerja rantai pasok ikan nila perlu diukur 

agar dapat dilakukan evaluasi dan perbaikannya sehingga kinerja rantai pasok tersebut 

diharapkan dapat meningkat. Pengukuran kinerja didefinisikan sebagai proses untuk 

kuantifikasi efisiensi dan efektivitas dari suatu tindakan (Tangen, 2004). Dalam konsep 

rantai pasok, pemasok merupakan salah satu bagian rantai pasok yang sangat penting 

dan berpengaruh terhadap kelangsungan hidup suatu perusahaan (Musyaffak et al., 

2013). Penilaian kinerja rantai pasok antara pemasok, perusahaan dan pelanggan yang 

baik dapat diukur dengan salah satu model pengukuran kinerja manajemen rantai pasok 

adalah model Supply Chain Operations Reference (SCOR), yaitu suatu model yang 

dirancang oleh Supply-Chain Council (SCC) (Bolstorff dan Rosenbaum, 2003). 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis kinerja rantai pasok ikan nila, dan 

menganalisis efisiensi kinerja rantai pasok ikan nila pada Bandar Sriandoyo di 

Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas. 

 

KAJIAN TEORI 

 

Menurut Turban et al., (2008) supply chain adalah aliran material, informasi, 

uang, dan jasa dari pemasok bahan baku melalui pabrik dan gudang ke konsumen 

akhir, sedangkan menurut Pujawan (2005), rantai pasok (supply chain) adalah 

jaringan beberapa perusahaan atau organisasi yang bekerjasama menciptakan dan 

menyalurkan  suatu  produk  sampai  ke  tangan  konsumen  atau  pemakai  akhir. 

Menurut Chopra dan Meindl (2007), rantai pasok terdiri dari seluruh pelaku atau 

perusahaan yang terlibat, baik langsung maupun tidak langsung, dalam memenuhi 

permintaan konsumen. Rantai pasok tidak hanya terdiri dari pemasok (supplier) dan 

pabrik, tetapi juga distributor atau transportasi, pergudangan (warehouse), toko atau ritel 

dan  konsumen  sendiri.   
Ondersteijn et al., (2004) juga mengatakan bahwa dalam rangka era globalisasi 

maka produksi akan produk-produk pertanian juga mengalami kompetisi dan 

keunggulan bersaing dari semula hanya usaha perseorangan yang tidak memperhatikan 

rantai pasok produksinya menjadi usaha berkemitraan agar rantai pasoknya terus 

terjaga. Sedangkan menurut Maina et al., (2015) bahwa rantai pasokan pertanian 

pangan melibatkan aliran produk dan informasi, dan kegiatan dari produksi hingga 

pengolahan dan konsumsi. Melalui penambahan nilai, pada setiap tahap, nilai 

meningkat sepanjang rantai. Mampu telusur meningkatkan pelacakan dan penelusuran 

informasi ikan dan produk ikan dalam rantai pasokan. 
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Janiver-James (2012) mengatakan bahwa peran rantai pasok pada prinsipnya 

adalah untuk menambah nlai kepada produk, dengan cara memindahkannya dari suatu 

lokasi ke lokasi lain, atau dengan melakukan proses perubahan terhadapnya. 

Penambahan nilai pada rantai pasok dapat dilakukan pada aspek kualitas, biaya-biaya 

saat pengiriman atau dapat diterapkan pada fleksibilitas saat pengiriman dan inovasi 

(Trienekens, 2011). Kesuksesan rantai pasok dihitung berdasarkan kondisi keseluruhan 

rantai pasok, bukan kondisi masing-masing tahap rantai pasok (Chopra dan Meindl, 

2007). Tujuan dari rantai pasok adalah menciptakan nilai produk, baik bagi pelanggan 

berupa pemenuhan permintaan secara tepat maupun bagi perusahaan berupa 

keuntungan rantai pasok yang lebih tinggi. 

Manajemen rantai pasok merupakan ketepaduan antara perencanaan, koordinasi 

dan kendali seluruh proses aktivitas bisnis dari dalam rantai pasok untuk 

menghantarkan biaya termurah kepada pelanggan dengan nilai superior dari konsumen 

(Van der Vorst, 2004) Rantai pasok yang baik tidak akan terlepas dari manajemen yang 

mengaturnya agar menjadi baik. Manajemen rantai pasok mengambil pendekatan 

sistem untuk melihat rantai pasok sebagai suatu entitas tunggal. Ellram dan Cooper 

(1990); dan Houlihan (1998) mengatakan manajemen rantai pasok bukan hanya sekedar 

rangkaian dari bagian-bagian yang terpisah, melainkan tiap bagiannya menjalankan 

fungsinya masing-masing. Qi et al., (2009) serta Duerte dan Machado (2011) 

mengatakan bahwa manajemen rantai pasok adalah konsep yang menantang dengan 

tujuan yang sulit dipahami dan merupakan faktor penentu keberhasilan bisnis saat ini. 

Menurut Zhang (2012) bahwa tujuan dari manajemen rantai pasok adalah untuk 

mengintegrasikan perencanaan dalam suatu usaha dan menyeimbangkan penawaran 

dan permintaan terhadap suatu produk agar efektif terhadap keseluruhan rantai 

pasokan. 

Supply  chain  management  adalah  suatu  proses  yang  kompleks  yang 

digunakan untuk mengelola dan mengkoordinasi semua kegiatan yang terdapat 

dalam supply chain yang dapat berjalan secara efisien dan efektif sesuai dengan 

fungsi dari supply chain management yaitu merencanakan, mengatur, dan dan 

mengkoordinasikan semua kegiatan rantai pasok. Pada dasarnya manajemen rantai 

pasok memiliki tiga tujuan utama, yaitu penurunan biaya, penurunan modal, dan 

perbaikan   layanan   (Anatan   dan   Ellitan,  2008). 
Sistem pengukuran manajemen rantai pasokan digunakan untuk menentukan apa 

yang akan diukur dan dimonitor serta menciptakan kesesuaian antara strategi rantai 

pasokan dengan metrik pengukuran, setiap periode pengukuran dilakukan untuk 

mengetahui seberapa penting ukuran yang satu relatif terhadap yang lain, siapa yang 

bertanggungjawab terhadap suatu ukuran tertentu adalah sebagian dari pertanyaan 

yang harus dijawab pada waktu mengembangkan sistem pengukuran kinerja rantai 

pasok (Pujawan, 2005). 

Pengukuran kinerja rantai pasokan secara menyeluruh melibatkan semua 

komponen anggota rantai pasokan mulai dari pemasok sampai konsumen. Model 

pengukuran kinerja rantai pasokan yang ada dan diterapkan di lapangan mengacu 

pada kegiatan-kegiatan rantai pasokan dalam satu organisasi yang secara umum 

meliputi kegiatan pengadaan, perencanaan produksi, produksi, pemenuhan pesanan 

pelanggan, dan pengembalian (Pujawan, 2005). 

Ukuran kinerja dalam rantai pasok diperlukan untuk mengetahui efisiensi dan 

efektivitas dari sistem yang ada atau untuk membandingkan dengan sistem lainnya. 
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ukuran ini juga bertujuan sebagai evaluasi aktivitas yang sudah dilakukan anggota 

rantai pasok (Mentzer dan Konrad, 1991; Beamon 1998; Mentzer et al., 2001). 

Efektivitas di dalam konteks rantai pasok menunjukkan sejauh mana tujuan rantai 

tercapai, sedangkan  efisiensi  mengukur  seberapa  baiknya  alokasi  atau penggunaan 

sumber daya. Menurut Hausman (2002) serta Lockamy dan Mc Cormack (2004), 

kinerja sebuah perusahaan atau satu anggota rantai pasok cukup mencerminkan 

pencapaian tujuan rantai pasok keseluruhan. Yang dibutuhkan adalah kinerja seluruh 

anggota di dalam rantai pasok. Hausman (2002) mengungkapkan bahwa kinerja yang 

sangat baik pada satu anggota rantai pasok tidak cukup membuat kinerja rantai pasok 

keseluruhan menjadi baik. 

Pengkuran  kinerja  rantai  pasokan  bertujuan  untuk  mendukung  tujuan, 

evaluasi, kinerja dan penentuan aksi di masa depan pada tingkat strategi, taktik dan 

operasional. Oleh karena itu, dibutuhkan studi pengukuran dan indikator dalam 

kontek manajemen rantai pasokan karena dua alasan yaitu kurangnya pendekatan yang 

seimbang dan kurang jelasnya perbedaan antara indikator pada level strategi, taktik dan 

perasional (Voss, 1988; Gunasekaran et al., 2004; Katunzi, 2011). Untuk memperluas 

aliran barang dan informasi ada enam titik kritis yang digunakan untuk mencapai 

rantai pasokan yang terintegrasi, antara lain: 1) integrasi, 2) integrasi internal, 3) 

integrasi pemasok, 4) integrasi teknologi  dan perencanaan, 5) pengukuran integrasi, 

dan 6) hubungan integrasi (Bowersox et al., 2000). Menurut Lambert et al., (2001), 

pengukuran kinerja secara tradisional seperti melalui profit sudah tidak lagi sesuai 

digunakan karena ukuran profit cenderung mengarah ke kinerja masing-masing anggota 

rantai pasok. Ukuran kinerja yang terintegrasilah yang paling sesuai menggambarkan 

kinerja rantai pasok. Menurut Beamon (1998), terdapat dua kategori dalam 

pengukuran kinerja rantai pasok, yaitu secara kualitatif dan kuantitatif.  

SCOR (Supply Chain Operations Reference) adalah suatu model referensi proses 

yang dikembangkan oleh Dewan Rantai Pasokan (Supply Chain Council) sebagai alat 

diagnosa (diagnostic tool) supply chain management. SCOR dapat digunakan untuk 

mengukur performa rantai pasokan perusahaan, meningkatkan kinerjanya, dan 

mengkomunikasikan kepada pihak-pihak yang terlibat di dalamnya. SCOR merupakan 

alat manajemen yang mencakup mulai dari pemasoknya pemasok hingga ke 

konsumennya konsumen (Paul, 2014). 

Model SCOR merupakan suatu metode sistematis yang mengkombinasikan 

elemen-elemen seperti teknik bisnis, benchmarking (tolok ukur), dan praktik-praktik 

terbaik (best practise) untuk diterapkan di dalam rantai pasokan. Kombinasi dari 

elemen-elemen tersebut diwujudkan ke dalam suatu kerangka kerja yang komprehensif 

sebagai referensi untuk meningkatkan kinerja manajemen rantai pasokan perusahaan 

tertentu (Paul, 2014).  

Model SCOR fokus pada aspek-aspek semua kegiatan yang berkaitan dengan 

interaksi penyuplai dan pembeli, mulai dari pesanan barang yang masuk hingga ke 

pelunasan pembayaran oleh pembeli, semua transaksi produk (barang dan jasa) mulai 

dari produsen hulu hingga ke konsumen akhir, dan semua interaksi pasar mulai dari 

memahami permintaan pasar secara agregat hingga ke pemenuhannya dari masing-

masing permintaan. Namun, bukan berarti SCOR berusaha mendeskripsikan semua 

kegiatan dan proses bisnis yang ada. Beberapa aspek yang tidak termasuk ke dalam 

ruang lingkup SCOR antara lain proses pelatihan, pengawasan kualitas, teknologi 

informasi, dan administrasi penjualan. Aspek-aspek tersebut tidak secara eksplisit 
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dijelaskan di dalam SCOR, akan tetapi diasumsikan sebagai aspek pendukung yang 

penting di luar model SCOR (Paul, 2014). 

Kinerja yang digunakan dalam pengukuran performa rantai pasokan disebut 

dengan atribut kinerja yang meliputi reliabilitas rantai pasokan, responsivitas rantai 

pasokan, fleksibilitas rantai pasokan, biaya rantai pasokan, dan manajemen aset rantai 

pasokan. Masing-masing dari atribut kinerja tersebut terdiri dari satu atau lebih metrik 

level 1. Umumnya para pemimpin perusahaan menggunakan metrik level 1 ini sebagai 

dasar untuk strategi pengembangan rantai pasokan yang hendak dicapai oleh 

perusahaan, disesuaikan dengan atribut kinerja yang paling dikehendaki oleh pembeli 

(eksternal) dan perusahaan (internal) (Bolstorff dan Rosenbaum, 2003). 

 DEA atau Data Envelopment Analysis digunakan untuk mengukur efisiensi rantai 

pasok internal suatu organisasi. Untuk mengetahui efisiensi sistem rantai pasok, maka 

harus terlebih dahulu diukur kinerja dari masing-masing komponen rantai pasok 

tersebut, dan DEA akan memfokuskan pada setiap anggota dari rantai pasok tersebut. 

Menurut Zhou et al., (2008) DEA membuat kemungkinan untuk mengidentifikasi unit 

mana yang efisien dan yang tidak efisien dalam kerangka dimana hasilnya akan 

mempertimbangkan konteks tertentu. Selain itu juga DEA menyediakan informasi yang 

dapat memungkinkan untuk dibandingkan dari masing-masing unit yang tidak efisien 

dengan mengamatinya.  

 Efisiensi kinerja rantai pasok yang tinggi dapat meningkatkan daya saing pada 

suatu perusahaan. Terdapat beberapa penelitian yang meneliti kinerja rantai pasok, 

diantaranya Narinda (2015) yang menganalisis kinerja rantai pasok daging di PT BP, 

Yolandika (2016) menganalisis  supply chain management brokoli di CV. Yan’s Fruit 

and Vegetable di Kabupaten Bandung, Sari et al., (2014) yang menganalisis efisiensi 

kinerja rantai pasok ikan lele, dan merumuskan implikasi manajerial rantai pasok 

ikan lele di Indramayu, sedangkan Mutakin dan Hubeis (2011) menganalisis kinerja 

rantai pasok di PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Adapun, penelitian Sari et al., 

(2014), Setiawan et al., (2011), Shafiee dan Shams-e-alam (2011), Chu (2013), Saragih 

(2016), dan Yolandika (2016) menganalisis kinerja rantai pasok dengan menggunakan 

metode Data Envelopment Analysis (DEA). 

Penelitian Sari et al. ,  (2014) menganalisis efisiensi kinerja rantai pasok ikan 

lele, dan merumuskan implikasi manajerial rantai pasok ikan lele di Indramayu. Analisis 

efisiensi  kinerja  dianalisis dengan menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) 

yang dapat membandingkan satu oganisasi dengan organisasi lain yang sejenis, 

yaitu dengan membandingkan kinerja saluran petani anggota kelompok tani-

perusahaan dan petani  anggota  kelompok  tani–bandar.  Sementara  itu, implikasi  

manajerial  dianalisis  dengan  menggunakan  GAP  analisis. Input  dan output yang 

digunakan dalam penelitian ini berbasis pada SCOR (Supply Chain Operation  

Reference)  yang  melihat  kinerja  petani  anggota  kelompok  tani. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah bahwa kinerja petani anggota kelompok tani mitra bandar masih 

belum cukup efisien jika dibandingkan dengan kinerja rantai pasok petani anggota 

kelompok tani perusahaan. Di lain pihak, kinerja rantai pasok ikan lele di tingkat 

penyalur yakni perusahaan dan bandar sudah cukup efisien. Oleh karena itu, untuk 

mendapatkan efisiensi kinerja rantai pasok 100% maka perlu dilakukannya 

penurunan input atau peningkatan output pada kinerja petani ataupun bandar yang 

belum memiliki efisiensi kinerja 100%. 
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Penelitian Setiawan et al., (2011) menganalisis peningkatan kinerja manajemen 

rantai pasok sayuran dataran tinggi di Jawa Barat. Penelitian dilaksanakan dengan 

pendekatan sistem yang didukung dengan Teknik/Metode Perbandingan 

Eksponensial (MPE) untuk menyeleksi komoditas prioritas, kombinasi teknik  SCOR  

dan  Fuzzy AHP  yang digunakan  untuk merancang metrik pengukuran kinerja, Data 

Envelopment Analysis (DEA) untuk pengukuran kinerja indivdu anggota rantai pasok. 

Pendekatan yang hampir sama juga dilakukan oleh Chu (2013), yakni mengevaluasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi saluran distribusi produk pertanian dengan 

model DEA. Hasilnya menunjukkan bahwa tingkat informasi dan infrastruktur logistik 

yang paling berpengaruh dalam efisiensi saluran distribusi. Hal ini mengimplikasikan 

pula dibutuhkannya kebijakan yang dapat mendorong infrastruktur logistik di pedesaan. 

Selain itu, berdasarkan hasil penelitian, pemerintah perlu meningkatkan kemampuan, 

kualitas, maupun pemodalan bagi tenaga kerja yang berada di desa.    

Saragih (2016) mengukur kinerja rantai pasok beras di Kecamatan Cibeber 

Kabupaten Cianjur juga menggunakan DEA. Kinerja setiap saluran rantai pasok diukur 

dengan pendekatan efisiensi teknis masing-masing saluran menggunakan metode DEA. 

Melalui DEA, efisiensi kinerja setiap DMU saluran rantai pasok dapat dibandingkan 

dengan DMU lainnya. Target yang harus dicapai setiap DMU yang belum efisien juga 

dapat diketahui melalui metode DEA. Input DEA yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah total biaya pemasaran dan marjin pemasaran yang terdapat pada masing-masing 

saluran. Sedangkan Outputnya adalah farmer’s share, total keuntungan, dan rasio 

keuntungan terhadap biaya pemasaran pada setiap saluran yang ada.  

Yolandika (2016) menganalisis manajemen rantai pasok brokoli CV. Yan’s Fruit 

and Vegetable di Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung. Dari hasil penelitiannya 

bahwa kinerja rantai pasok brokoli di Kecamatan Lembang sudah memiliki kriteria 

yang baik. Hal ini disebabkan karena setiap anggota rantai pasok memiliki kinerja yang 

baik pada semua indikator, baik input maupun output. Kinerja rantai pasok brokoli di 

Kecamatan Lembang sudah baik setelah dibandingkan dengan kriteria foodSCOR card 

yang merupakan acuan dalam pengukuran kinerja rantai pasok.  

METODE  

 

Penelitian ini dilakukan pada salah satu unit bisnis yaitu Bandar Sriandoyo yang 

bermitra dengan 38 pembudidaya ikan nila di Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi 

Rawas Provinsi Sumatera Selatan. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja 

(Purposive sampling) dengan pendekatan studi kasus. Berdasarkan pertimbangan 

bahwa tempat penelitian merupakan salah satu sentra produksi budidaya ikan nila di 

Kabupaten Musi Rawas. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan 

Juli 2017.  Analisis pengolahan data dengan dua tahapan. Tahap pertama yaitu 

pengukuran kinerja rantai pasok ikan nila dengan membandingkan nilai atribut kinerja 

metrik SCOR pada tingkat pembudidaya mitra dan Bandar Sriandoyo dengan nilai 

target superior pada food SCORcard sebagai benchmarking. Penggunaan 

benchmarking berfungsi untuk membandingkan kinerja sebuah perusahaan/organisasi 

anggota rantai pasok dengan rujukan eksternal yang objektif. Hal ini memungkinkan 

bagi perusahaan/organisasi anggota rantai pasok untuk jauh lebih memahami seberapa 

baik kinerjanya, dan dapat digunakan untuk menetapkan target yang tepat (Paul, 2014). 

Adapun atribut kinerja metrik SCOR yang digunakan untuk mengukur kinerja rantai 

pasok ikan nila antara lain: 1) lead time pemenuhan pesanan (dalam satuan hari);  2) 
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siklus pemenuhan pesanan (dalam satuan hari); 3) fleksibilitas; 4) biaya total rantai 

pasok (dalam satuan Rp); 5) cash to cash cycle time (dalam satuan hari); 6) persediaan 

harian (dalam satuan hari); 7) kinerja pengiriman (dalam satuan %); 8) pemenuhan 

pesanan (dalam satuan %); dan 9) kesesuaian dengan standar (dalam satuan %). Kinerja 

rantai pasok ikan nila merupakan akumulasi hasil kesimpulan dari kinerja setiap pelaku 

rantai pasok. Jika kinerja kedua pelaku rantai pasok mencapai nilai target superior atau 

kinerja tertinggi, maka kinerja rantai pasok ikan nila digolongkan kinerja baik, begitu 

pula sebaliknya. 

Analisis efisiensi kinerja rantai pasok ikan nila dilakukan dengan metode Data 

Envelopment Analysis (DEA). DEA adalah metode matematika non parametric 

berdasarkan teknik pemrograman linear untuk mengevaluasi efisiensi dari masing-

masing unit yang dianalisis. Teknik analisis DEA didesain khusus untuk mengukur 

efisiensi relatif suatu DMU dalam situasi banyak input maupun output. Efisiensi relatif 

suatu DMU adalah efisiensi suatu DMU dibanding dengan DMU lain dalam sampel 

yang menggunakan jenis input dan output yang sama (Thakkar et al., 2009). Suatu  

DMU  dikatakan  efisien  secara  relatif  apabila  nilai dualya sama dengan 1 (nilai 

efisiensi 100 persen), sebaliknya apabila nilai dualnya kurang dari 1 maka DMU 

bersangkutan dianggap tidak efisien secara relatif atau mengalami in-efisiensi. 

Melalui perhitungan DEA dapat diketahui potential improvement dan reference 

comparison dari DMU yang tidak efisien. Potential improvement adalah variabel yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi dari DMU yang tidak mencapai efisiensi 

100%. Reference comparison adalah perbandingan nilai tiap variabel input dan output 

dari DMU yang tidak efisien dengan DMU yang efisien. Dengan reference comparison 

DMU yang tidak efisien dapat mengetahui variabel yang menyebabkan efisiensi tidak 

mencapai 100%. 

 Konsep pengukuran efisiensi kinerja rantai pasok ikan nila dilakukan pada 

tingkat pembudidaya mitra sebagai pemasok dan Bandar Sriandoyo sebagai penyalur 

yang ada di wilayah Kecamatan Tugumulyo. Variabel input dan output menggunakan 

Indikator dari metrik SCOR (Supply Chain Opration Reference). Data diolah dengan 

bantuan program softare WDEA. Hasil pengukuran DEA tersebut akan memberikan 

gambaran, struktur rantai pasok mana yang memiliki kinerja rantai pasok yang efisien 

secara relatif.  

 

 

    

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model pengukuran kinerja rantai pasok ikan nila dengan metode DEA 

 

 

 

 

 

INPUT 
1. Lead time pemenuhan pesanan  

2. Siklus pemenuhan pesanan  

3. Fleksibilitas rantai pasok 

4. Biaya total rantai pasok 

5. Cash to cash cycle time 

6. Persediaan harian 

Decision Making Unit 

(DMU) 

OUTPUT 

1. Kinerja Pengiriman 

2. Pemenuhan Pesanan 

3. Kesesuaian dengan Standar 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Kinerja rantai pasok pada Pembudidaya Mitra dan Bandar Sriandoyo. Kinerja 

merupakan salah satu ukuran evaluasi apakah tujuan akhir telah tercapai atau belum di 

dalam organisasi dan rantai pasok. Pengukuran kinerja memegang peranan penting 

karena akan memppengaruhi perilaku anggota yang terlibat dalam menjalankan rantai 

pasok, sehingga berdampak langgsung pada keseluruhan kinerja rantai pasok (Paul, 

2014). Hasil pengukuran kinerja rantai pasok ikan nila berdasarkan nilai rata-rata dari 

atribut kinerja metrik SCOR pada pembudidaya mitra dan Bandar Sriandoyo 

dibandingkan dengan nilai benchmarking pada food SCORcard disajikan pada Tabel 1. 

 

 

Tabel 1. Perbandingan nilai rata-rata metrik kinerja rantai pasok pada pembudidaya 

mitra dan Bandar Sriandoyo dengan nilai benchmark pada food SCORcard 

Metrik kinerja 

Aktual  

(rata-rata) 
P* A* S* 

Bandar Pembudiday

a 

Lead Time (hari) 1,67 1,95 10,00 6,50 3,00 

Siklus Pemenuhan Pesanan (hari) 0,83 1,35 9,10 6,50 3,90 

Fleksibilitas Rantai Pasok (hari) - - 42,00 26,00 10,80 

Biaya Rantai Pasok (Rp/kg) 22.548 16.287 - - - 

Cash to Cash Cycle Time (hari) 1,53 5,47 97,90 63,80 29,70 

Persediaan Harian (hari) - - 74,00 48,00 24,00 

Kinerja Pengiriman (%) 81,99 78,95 74,70 85,00 95,00 

Pemenuhan Pesanan (%) 98,94 90,91 74,00 81,00 88,00 

Kesesuaian dengan Standar (%) 98,37 97,42 92,00 95,50 99,00 

Keterangan: *Food product SCORcard (Bolstorff dan Rosenbaum 2003); P=Parity;  A= Advantage; S= 

Superior 

 

Pembahasan. Pengukuran kinerja rantai pasok ikan nila berdarasarkan nilai rata-rata 

dari atribut kinerja rantai pasok pada pembudidaya mitra dan pada Bandar Sriandoyo 

dibandingkan dengan nilai benchmarking pada food SCORcard dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

 

Lead Time Pemenuhan Pesanan. Lead time dalam metrik SCOR merupakan bagian 

dari atribut Responsiveness yaitu menyatakan seberapa cepat suatu tugas dijalankkan 

yang berfokus pada kecepatan merespon kebutuhan konsumen. Indikator lead time 

pemenuhan pesanan adalah menerangkan waktu yang dibutuhkan oleh pembudidaya 

mitra dan Bandar Sriandoyo untuk memenuhi kebutuhan pesanan ikan nila dari 

pelanggan yang dinyatakan dalam satuan waktu (hari). Semakin kecil nilai lead time 

nya, maka semakin baik kinerja rantai pasoknya.sebagaimana Yolandika (2016) 

mengatakan bahwa  perusahaan yang baik dari sisi lead time pemenuhan pesanan 

merupakan perusahaan yang memiliki nilai lead time yang rendah. Menurut Mutakin & 

Hubeis (2011), makin pendek waktu yang diperlukan untuk memenuhi suatu pesanan 

maka suatu rantai pasok akan makin bagus. 
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Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa nilai rata-rata lead time pemenuhan 

pesanan pembudidaya mitra adalah 1,95 hari dan pada Bandar Sriandoyo sebesar 1,67 

hari, jika dibandingkan dengan benchmarking berada pada target nilai superior, yaitu 

pencapaian nilai  kinerja terbaik. Artinya waktu pemesanan dan waktu pengiriman telah 

sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh pelanggan. Menurut Mutakin dan 

Hubeis (2016), bahwa apabila pencapaian nilai aktual dari metrik berada di posisi yang 

ditargetkan dalam metrik SCOR, artinya kinerja perusahaan berdasarkan benchmark 

(SCORmark) rantai pasok global berada di posisi terbaik, sehingga tidak perlu lagi 

dianalisis pada level selanjutnya. Sehingga secara umum kinerja rantai pasok ikan nila 

di Kecamatan Tugumulyo pada level pembudidaya mitra dan Bandar Sriandoyo dari 

sisi lead time pemenuhan pesanan sudah tergolong berkinerja baik. 

 

Siklus Pemenuhan Pesanan. Siklus pemenuhan pesanan merupakan bagian dari 

atribut responsiveness dalam metrik SCOR. Siklus pemenuhan pesanan adalah waktu 

yang dibutuhkan oleh pembudidaya mitra maupun Bandar Sriandoyo pada satu siklus 

pemesanan yang dinyatakan dalam satuan waktu (hari). Menurut Setiawan et al., 

(2011), semakin kecil nilai siklus pemenuhan pesanannya, maka semakin baik kinerja 

rantai pasoknya. 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa nilai rata-rata siklus pemenuhan pesanan 

pada pembudidaya mitra adalah 1,35 hari dan pada Bandar Sriandoyo adalah 0,83 hari, 

jika dibandingkan dengan benchmarking berada diposisi target superior yang 

merupakan pencapaian nilai  kinerja terbaik. Semakin cepat siklus waktu pemenuhan 

pesanan, maka semakin responsif bagi pembudidaya mitra maupun Bandar Sriandoyo 

dalam melayani permintaan konsumen dengan baik. Atribut kinerja siklus pemenuhan 

pesanan ini sangat penting agar pesanan produk ikan nila dari konsumen dapat segera 

dilayani dalam waktu yang relatif singkat, mengingat komoditas ikan nila yang 

mempunyai karakteristik yang mudah rusak (high perishable) agar kualitasnya tetap 

terjaga dengan baik. Disamping itu kecepatan dalam pemenuhan pesanan merupakan 

faktor penting penentu daya saing khususnya dalam memenuhi permintaan konsumen 

(Setiawan et al., 2011). Sehingga dapat dikatakan kinerja rantai pasok ikan nila di 

Kecamatan Tugumulyo pada level pembudidaya mitra maupun Bandar Sriandoyo 

untuk atribut kinerja siklus pemenuhan pesanan secara umum sudah baik. 

 

Fleksibilitas Rantai Pasok. Fleksibilitas rantai pasok merupakan waktu yang 

dibutuhkan untuk merespon rantai pasokan apabila ada pesanan yang tak terduga baik 

peningkatan maupun penurunan pesanan tanpa terkena biaya pinalti yang dinyatakan 

dalam satuan hari. Dalam rantai pasok ikan nila pada pembudidaya mitra maupun 

Bandar Sriandoyo tidak memiliki fleksibilitas rantai pasok. Hal ini karena pada level 

pembudidaya mitra tidak melakukan persediaan harian, sehingga tidak dapat memenuhi 

permintaan yang bersifat mendadak atau tanpa pemesanan yang terencana. 
 

Biaya Total Rantai Pasok. Biaya total rantai pasok (Total Supply Chain Management 

Cost) merupakan biaya yang dikeluarkan oleh pembudidaya mitra dalam mengelola 

rantai pasok ikan nila. Biaya-biaya tersebut mencakup biaya usaha perencanaan, 

pengadaan, biaya produksi dan biaya pengiriman yang dihitung selama satu siklus 

produksi budidaya ikan nila pada setiap pembudidaya mitra. Dimana biaya rantai pasok 

ikan nila ini dinyatakan dalam satuan rupiah per kilogram ikan. 
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Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa rata-rata biaya total rantai pasok pada 

pembudidaya mitra adalah Rp 16.287 dalam setiap kilogram ikan yang diproduksi. 

Setiap pembudidaya mitra memiliki jumlah biaya yang berbeda-beda, hal ini terutama 

karena adanya perbedaan kapasitas produksi setiap kolam yang dimiliki masing-masing 

pembudidaya, sebagai akibat dari kondisi kualitas dan daya dukung lahan/kolam yang 

berbeda, sehingga perlakuan dan kebutuhan dalam pengadaan input produksi akan 

berbeda, yang kemudian akan mempengaruhi biaya dalam rantai pasok ikan nila. Biaya 

yang paling besar dalam produksi budidaya ikan nila adalah biaya untuk pengadaan 

pakan, yaitu lebih dari 60% biaya untuk operasional produksi ikan nila yang 

ditimbulkan adalah dari pengadaan input pakan, karena harga pakan pabrikan (pelet) 

yang saat ini masih relatif mahal.`  

Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui bahwa sebesar 55,26% (21 

pembudidaya mitra) yang memiliki nilai biaya total rantai pasok dibawah nilai rata-rata 

biaya rantai pasok ikan nila. Sehingga kinerja rantai pasok ikan nila pada pembudidaya 

mitra di Kecamatan Tugumulyo dari sisi biaya total rantai pasok secara umum sudah 

tergolong baik, karena lebih dari 50% pembudidaya mitranya memiliki nilai biaya total 

rantai pasok dibawah nilai rata-rata biaya total rantai pasok. 

Sedangkan biaya total rantai pasok pada Bandar Sriandoyo diketahui berdasarkan 

Tabel 1 adalah Rp 22.548 dalam setiap kilogram ikan yang dikirim. Setiap Bandar 

(pengumpul) memiliki jumlah biaya total rantai pasok yang berbeda-beda, hal ini 

terutama karena adanya perbedaan dalam kapasitas pengiriman. Biaya untuk pengadaan 

ikan nila relatif sama pada setiap bandar (pengumpul) karena harga yang dtetapkan 

mengacu pada harga pasar yang terjadi saat tersebut. Sedangakan perbedaan 

kapasitas/volume pengiriman ikan nila akan sangat berpenaruh terhadap biaya total 

rantai pasok. Bandar (pengumpul) yang memiliki order pengiriman ikan nila dengan 

kapasitas/volume yang besar akan mempunyai biaya rantai pasok yang relatif lebih 

kecil dan efisien dalam rantai pasok, karena armada/alat transportasi yang digunakan 

setiap Bandar (pengumpul) adalah sama, sehingga total biaya pengiriman per kilogram 

ikan nila akan lebih kecil bagi Bandar (pengumpul) yang memiliki jumlah order ikan 

nila yang lebih besar. Biaya rantai pasok merepresentasikan sebagian besar dari biaya 

operasi suatu bisnis.  Pengurangan biaya rantai pasok akan berdampak besar terhadap 

kenaikan efisiensi perusahaan (Laudon dan Kenneth, 2007) sehingga biaya yang 

digunakan pada rantai pasok ikan nila juga harus diminimalkan. Variabel ini sangat 

penting bagi perusahaan karena tujuan utama sebuah perusahaan adalah profit sehingga 

biaya rantai pasok yang minimal akan berpengaruh terhadap positif terhadap kenaikan 

nilai efisiensi. Nilai kinerja pembanding benchmarking untuk biaya rantai pasok tidak 

ada, karena setiap komooditi mempunyai perhitungan biaya yang berbeda. Sehingga 

kinerja biaya total rantai pasok diasumsikan tergolong kinerja baik selama masih 

menguntungkan bagi Bandar (pengumpul) tersebut. 
 

Cash to Cash Cycle Time. Cash to cash cycle time yang merupakan bagian dari atribut 

kinerja asset managenent (manajemen aset) adalah perputaran uang perusahaan mulai 

dari pembayaran bahan baku ke pemasok, hingga pembayaran atau pelunasan produk 

oleh konsumen. Dapat diartikan pula sebagai waktu antara pembudidaya mitra 

membayar bahan baku ke pemasok dan menerima pembayaran dari Bandar 

(pengumpul) dari hasil ikan yang dijual yang dinyatakan dalam satuan waktu (hari). 

Semakin singkat siklus cash-to-cash suatu perusahaan maka semakin cepat pula return 

uang dari hasil penjualan, dan semakin baik kinerja rantai pasok yang dihasilkan. 
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Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa rata-rata siklus cash-to-cash pada 

pembudidaya mitra sebesar 5,47 hari sedangkan pada Bandar Sriandoyo sebesar 1,53 

hari. Jika dibandingkan dengan nilai benchmarking berada pada target superior yang 

merupakan pencapaian nilai  kinerja terbaik. Indikator kinerja cash to cash cycle time 

menunjukkan kecepatan rantai pasokan merubah persediaan menjadi uang. Jadi 

semakin pendek siklus cash-to-cash maka kinerja pembudidaya mitra semakin baik 

dalam mengelola rantai pasok. Sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja rantai pasok 

ikan nila di Kecamatan Tugumulyo dengan atribut kinerja cash to cash cycle time 

secara umum sudah berkinerja baik. 

 

Persediaan Harian. Persediaan harian yang merupakan salah satu dari atribut kinerja 

asset mangement (manajemen aset) adalah lamanya persediaan yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan jika tidak ada pasokan lebih lanjut, yang dinyatakan dalam satuan 

hari. Dengan kata lain persediaan harian menunjukkan lamanya suatu perusahaan bisa 

bertahan dengan jumlah persediaan yang dimiliki. Pada pembudidaya mitra maupun 

Bandar Sriandoyo tidak ada persediaan harian yang dimilki. Alasan pembudidaya tidak 

melakukan persediaan harian, karena komoditas ikan nila yang dipasarkan adalah ikan 

yang dalam keadaan hidup sehingga jika ditampung untuk persediaan harian tentu saja 

akan menambah resiko biaya dan resiko kematian ikan yang akhirnya akan mengurangi 

keuntungan bagi pembudidaya mitra. Menurut Setiawan et al., (2011) semakin kecil 

nilai persediaan harian perusahaan bisa menghemat biaya persediaan dan mengurangi 

tingkat pengembalian barang akibat penyimpanan yang lama bagi komoditi pertanian 

akan mengalami penyusutan dan kualitasnya akan menurun. 
 

Kinerja Pengiriman. Kinerja pengiriman adalah bagian dari atribut kinerja reliability 

(keandalan) yaitu suatu atribut yang berfokus pada pemenuhan kebutuhan konsumen. 

Kinerja pengiriman merupakan persentase pengiriman pesanan tepat waktu yang sesuai 

dengan tanggal diinginkan konsumen, yang dinyatakan dalam persen. Berdasarkan 

Tabel 1 diketahui bahwa nilai rata-rata untuk atribut kinerja pengiriman pada 

pembudidaya mitra adalah 78,95%, sedangkan pada Bandar Sriandoyo adalah 81,99%. 

Jika dibandingkan dengan benchmarking keduanya berada pada target nilai advantage 

(menengah) yaitu pencapaian nilai kinerja rata-rata (menengah) dilevel perusahaan 

global. Menurut Setiawan et al., (2011) bahwa status advantage adalah target 

menengah yang jika status tersebut dicapai oleh perusahaan, maka sudah 

menguntungkan bagi perusahaan serta masih berpeluang untuk ditingkatkan hingga 

mencapai target kinerja maksimum. 

Peningkatan kinerja pengiriman dapat dilakukan, diantaranya adalah dengan 

mengoptimalkan kondisi lahan/kolam yang ada dan melakukan teknis budidaya yang 

sesuai standar CBIB (Cara Budidaya Ikan yang Baik) sehingga dapat dicapai 

produktivitas yang optimal dengan biaya yang efisien dan dapat dihasilkan ikan nila 

dengan kualitas yang sesuai permintaan konsumen, serta dengan pemanenan yang tepat 

waktu, dengan begitu akan meningkatkan kinerja pengiriman yang sejalan dengan 

peningkatan pendapatan bagi pembudidaya mitra. Pada tingkat Bandar Sriandoyo 

kinerja pengiriman dapat ditingkatkan dengan memperbaiki manajemen dalam 

penanganan pasca panen hingga pengiriman dengan teknik yang tepat, artinya tepat dari 

segi waktu dan tepat dari sisi cara penangananya, karena mengingat ikan nila 

merupakan barang komoditi yang sangat rentan dan mudah rusak, maka dibutuhkan 

penanganan yang baik, serta pengaturan waktu pengiriman yang cepat dan tepat. 
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Sehingga dengan kinerja pengiriman yang tinggi artinya perusahaan mempunyai 

kemampuan dalam menangkap kebutuhan pasar/konsumen, dengan begitu akan 

meningkatkan kepercayaan dan loyalitas konsumen. Sejalan dengan yang dikatakan 

Menurut Collins (2002) bahwa salah satu prinsip dasar kunci untuk menciptakan 

rantai pasok yang optimal adalah dengan menjamin atau memastikan sistem logistik 

yang efektif dan efisien.  
 

Pemenuhan Pesanan. Pemenuhan pesanan merupakan bagian dari atribut kinerja 

reliability (keandalan) adalah persentase jumlah permintaan konsumen yang dapat 

dipenuhi tanpa menunggu, yang dinyatakan dalam satuan persen. berdasarkan Tabel 1 

diketahui bahwa nilai rata-rata kinerja pemenuhan pesanan pada pembudidaya mitra 

adalah 90,60%, sedangkan pada Bandar Sriandoyo sebesar 98,94%, jika dibandingkan 

dengan benchmarking berada pada target superior yang merupakan pencapaian nilai 

kinerja terbaik. Hal ini menunjukkan bahwa pencapaian kinerja rantai pasok ikan nila 

pada tingkat kehandalan dalam pemenuhan pesanan ikan nila telah berjalan dengan 

tepat waktu dan jumlah yang sesuai dengan permintaan, sehingga secara umum telah 

dipenuhi dengan baik oleh pembudidaya mitra dan Bandar Sriandoyo. 

 

Kesesuaian dengan Standar. Kesesuaian dengan standar yang merupakan bagian dari 

atribut kinerja reliability (keandalan) adalah persentase jumlah permintaan konsumen 

yang dikirimkan sesuai dengan standar yang ditentukan konsumen, yang dinyatakan 

dengan satuan persen. Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa nilai rata-rata kinerja 

atribut kesesuaian dengan standar pembudidaya mitra adalah 97,42%, sedangkan pada 

Bandar Sriandoyo sebesar 98,37%. Jika dibandingkan dengan nilai bencmarking berada 

pada target nilai advantage  yaitu pencapaian nilai kinerja rata-rata (menengah). 

Menurut Setiawan et al., (2011) bahwa status advantage adalah target menengah yang 

jika status tersebut dicapai oleh perusahaan, maka sudah menguntungkan bagi 

perusahaan serta masih berpeluang untuk ditingkatkan hingga mencapai target kinerja 

maksimum. Sejalan dengan penelitian Sari et al.,(2017) bahwa nilai rata–rata aktual 

kinerja pengiriman yang dicapai oleh PT Bimandiri sebesar 95,3 persen yang berada 

pada posisi advantage. Artinya kinerja pengiriman oleh PT Bimandiri Agro Sedaya 

sudah dapat memenuhi kriteria cukup bagi penilaian kinerja rantai pasok sayuran 

namun perlu ditingkatkan lagi untuk mencapai posisi superior 

Atribut kinerja kesesuaian dengan standar merupakan komponen atribut yang 

sangat penting karena menyangkut  pemenuhan kepuasan konsumen sehingga nilai 

target kinerja yang ditetapkan pada benchmarking juga tinggi. Sebagaimana dikatakan 

Rizkiah dan Setiawan (2014) bahwa kualitas dianggap mampu dalam menentukan 

tingkat harga, memberikan kepuasan kepada konsumen dan dalam jangka panjang 

mampu menciptakan loyalitas konsumen. Oleh karena itu, petani sebagai penentu 

kualitas dan kuantitas, yang berujung pada keuntungan ekonomi rantai pasok 

kedepannya.  
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Hasil perhitungan efisien kinerja rantai pasok ikan nila pada pembudidaya mitra 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

 
 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa kinerja rantai pasok ikan nila pada 

pembudidaya mitra lebih dari 60% atau 23 orang pembudidaya mittra telah mencapai 

nilai efisiensi kinerja 100%. Artinya kinerja dari 23 pembudidaya mitra tersebut telah 

mencapai efisien teknis. Sedangkan 15 pembudidaya mitra berada pada kinerja 

inefisien (tidak efisien), yaitu terdiri dari pembudidaya mitra 1, 5, 6, 8, 9, 18, 21, 25, 

28, 29, 32, 33, 34, 35, dan 36. Nilai efisiensi kinerja rantai pasok yang terendah 

dimiliki oleh pembudidaya mitra 35 yaitu sebesar 95,72%. Untuk mengetahui atribut 

kinerja mana saja yang harus diperbaiki, maka perlu dianalisis pada atribut kinerja 

tersebut dengan cara melihat potential improvement kinerja pembudidaya mitra 35 

(Tabel 2). Selain itu dilakukan analisis dengan membandingkan kinerja pembudiya 

mitra 35 yang merupakan unit yang tidak efisien dengan pembudidaya mitra yang 

memiliki efisien teknis yaitu dengan analisis Reference comparison, seperti pada 

Gambar 3. 

 

Tabel 2. Potential improvement efisiensi kinerja rantai pasok ikan nila pada 

pembudidaya mitra 35 (Efficiency 95,72%) 

Variabel Indikator Kinerja Actual Target Potential Imprevement 

Input Lead time (hari)           2,40 2,10 14,30% 

  Siklus pemenuhan pesanan (hari) 1,40 1,40 0,00% 

  Biaya rantai pasok (Rp) 15.989,9 15.989,9 0,00% 

  Cash to cash cycle time (hari) 5,00 5,00 0,00% 

Output Kinerja Pengiriman (%)         75,00 78,40 4,50% 

  Pemenuhan pesanan (%)          86,30 90,10 4,50% 

  Kesesuaian dengan standar (%) 94,20 98,40 4,50% 
 

 

 
 

 

Gambar 2. Hasil perhitungan efisiensi kinerja rantai pasok ikan nila pada pembudidaya 
mitra 
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Gambar 3.  Reference comparison antara pembudidaya mitra 35 dengan pembudidaya 

mitra 16 

 

Pembahasan. Data Envelopment Analysis (DEA) adalah teknik berbasis program linier 

untuk mengukur efisiensi suatu unit organisasi yang disebut Decision Making Units 

(DMU) dalam menggunakan sumber daya yang tersedia untuk menghasilkan suatu 

output tertentu (Tanjung dan Devi 2013). Berdasarkan hasil pengukuran DEA pada 

pembudidaya mitra bahwa nilai efisiensi kinerja terendah terdapat pada pembudidaya 

mitra 35 dengan niai efisiensi kinerja sebesar 95,47%, sehingga harus dilakukan 

perbaikan dengan cara melihat potential improvement. Sebagaimana Tabel 2 

menunjukkan bahwa rendahnya efisiensi kinerja pembudidaya mitra 35 dapat dilihat 

dari perbedaan nilai aktual dengan target yang dijadikan acuan untuk mencapai kinerja 

rantai pasok yang efisien. Sebagaimana dikatakan Sari et al., (2014) bahwa keunggulan 

lain DEA adalah hasil analisis dapat digunakan untuk menetapkan target-target yang 

harus dicapai suatu DMU untuk menghasilkan kinerja yang efisien, mengetahui nilai 

variabel input atau output yang harus ditingkatkan atau diturunkan agar mencapai nilai 

target dari potential improvement dan atribut yang harus diperbaiki.  

Pembudidaya mitra 35 yang memiliki faktor input dengan nilai kinerja yang 

rendah dan perlu diperbaiki yaitu pada atribut kinerja lead time pemenuhan pesanan, 

sedangkan faktor input yang lain sudah efisien. Sedangkan pada faktor output 

semuanya pada kondisi nilai efiensi yang rendah. Maka peningkatan efisiensi kinerja 

rantai pasok ikan nila pada pembudidaya mitra 35 dapat dilakukan dengan cara 

menurunkan variabel input pada lead time pemenuhan pesanan yang saat ini 2,40 hari 

diturunkan menjadi 2,10 hari, dengan kata lain kondisi aktual  saat ini dapat dicapai 

target apabila lead time pemenuhan pesanan bisa dikurangi waktunya sebesar 14,30%. 

Kemudiaan menetapkan target kinerja pengiriman menjadi 78,40% yang saat ini 

sebesar 75,00% dengan cara meningkatkan kinerja pengiriman sebesar 4,50%. 

Peningkatan efisiensi kinerja lainnya yang bisa dilakukan pembudidaya mitra 35 adalah 

dengan menetapkan target kinerja pemenuhan pesanan yang saat ini 86,30% menjadi 

90,10% dengan cara meningkatkan kinerja pemenuhan pesanan sebesar 4,50%. Serta 

menetapkan target kinerja kesesuaian dengan standar sebesar 98,40 persen yang saat ini 
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baru sebesar 94,20% dengan cara meningkatkan kinerja kesesuaian dengan standar 

sebesar 4,50%. 

Reference comparison adalah suatu analisa yang digunakan untuk 

membandingkan kinerja pembudiya yang dimiliki suatu unit yang efisien dan tidak 

efisien. Efisiensi kinerja suatu DMU yang dibandingkan dengan DMU lain dapat 

diketahui melalui DEA. DEA memungkinkan beberapa input-output untuk 

dipertimbangkan bersamaan tanpa asumsi distribusi data. Efisiensi diukur dalam bentuk 

perubahan proporsional dalam input atau output (Yong & Lee, 2010). Grafik Reference 

comparison pada Gambar 3 menunjukkan bahwa perbedaan nilai antara input dan 

output pembudidaya mitra 35 dengan pembudidaya mitra 16 sebagai benchmark atau 

pembanding, yang merupakan salah satu pembudidaya mitra yang memiliki efisiensi 

kinerja rantai pasok ikan nila dengan nilai 100%. Dari grafik tersebut memberikan 

gambaran bahwa pembudidaya mitra 35 memiliki nilai input yang lebih tinggi 

dibandingkan pada pembudidaya mitra 16 terutama pada kinerja lead time pemenuhan 

pesanan dan biaya rantai pasok. Sebaliknya, pembudidaya mitra 35 memiliki nilai 

output yang lebih rendah dibandingkan dengan nilai output pada pembudidaya mitra 

16. Nilai kinerja output yang sangat perlu ditingkatkan oleh pembudidaya mitra 35 

adalah pada kinerja pengiriman karena nilai kinerjanya jauh di bawah pembudidaya 

mitra 16. Berbeda dengan penelitian Sari et al., (2014) bahwa atribut kinerja pada 

pembudidaya lele yang prioritas untuk ditingkatkan adalah pemenuhan pesanan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, data yang dianalisis menggunakan 

DEA pada tingkat bandar (pengumpul) merupakan data yang berasal dari tiga Bandar 

(pengumpul) di Kecamatan Tugumulyo selama satu periode produksi ikan nila. Hasil 

pengukuran efisiensi kinerja rantai pasok diketahui bahwa efisiensi kinerja dari Bandar 

Sriandoyo menunjukkan nilai 100 persen, artinya kinerja rantai pasok ikan nila yang 

dilakukan oleh Bandar Sriandoyo sudah mencapai efisien secara relatif. Pengukuran 

efisiensi kinerja yang berorientasi output, artinya bahwa atribut yang menyusun 

variabel output yang terdiri dari kinerja pengiriman, pemenuhan pesanan, dan 

kesesuaian dengan standar telah mencapai tingkat efisiensi teknis.  

Atribut relialibility adalah kinerja rantai pasok dalam memenuhi pesanan 

konsumen dengan produk, jumlah, waktu, kemasan, kondisi, dan dokumentasi yang 

tepat sehingga mampu memberikan kepercayaan kepada pelanggan bahwa pesanannya 

dapat terpenuhi dengan baik. Atribut relialibility yang merupakan variabel output yaitu 

meliputi kinerja pengiriman, kemampuan pemenuhan pesanan, serta kesesuaian dengan 

standar. Kinerja pengiriman yang dilakukan oleh Bandar Sriandoyo menunjukkan 

persentase pengiriman ikan nila yang dilakukan telah sesuai dengan tepat waktu serta 

kuantitas yang diinginkan konsumen. Begitu juga dengan kinerja pemenuhan pesanan 

yang dilakukan menunjukkan kemampuan dari Bandar Sriandoyo dalam memenuhi 

kebutuhan pesanan ikan nila secara penuh sesuai dengan jumlah dan waktu yang 

diminta oleh konsumen. Kinerja kesesuaian dengan standar yang lakukan Bandar 

Sriandoyo menunjukkan keandalannya dalam memenuhi permintaan ikan nila dari  

konsumen sesuai dengan standar yang ditetapkan kosumen, baik dari segi kuantitas 

maupun kualitas. 

Kualitas ikan nila yangg diinginkan konsumen yaitu ikan nila dalam bentuk segar 

dan hidup dengan ukuran ikan antara 3-8 ekor per kilogram. Bandar Sriandoyo 

melakukan upaya menjaga kualitas ikan nila dengan cara menjalankan koordinasi dan 

komunikasi dengan pembudidaya mitra agar proses budidaya ikan nila dilakukan 



Setiadi et al.,  166 – 185 MIX: Jurnal Ilmiah Manajemen, Volume VIII, No. 1, Feb 2018 

 

 

182 
ISSN : 2088-1231 
E-ISSN: 2460-5328   

DOI: dx.doi.org/10.22441/mix.2018.v8i1.010 

dengan teknis yang baik dan benar sehinggga menghasilkan ikan nila yang berkualitas 

dengan kuantitas yang maksimal. Selain itu dalam proses pemanenan dan penanganan 

pasca panen selalu dilakukan pengawasan terhadap petugas teknis dilapangan 

mengingat produk ikan nila sangat rentan terjadinya kerusakan/kematian sehingga 

penanganannya harus dilakukan dengan prosedur teknis yang tepat. Begitu juga dalam 

proses pengiriman selalu diupayakan sesuai dengan jadwal dan waktu yang ditetapkan 

sehingga ikan yang dikirimkan sampai dilokasi  pelanggan dengan tepat waktu dan 

kondisi ikan dalam kualitas baik. Semua faktor output tersebut akan sangat menentukan 

dalam kinerja rantai pasok ikan nila secara keseluruhan, semakin efisien kinerjanya 

maka rantai pasok ikan nila akan semakin efisien. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja 

rantai pasok pada Bandar Sriandoyo berdasarkan faktor input dan output telah berjalan 

sesuai dengan target yang ditetapkan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sari et 

al., (2014) dan Yolandika (2016). Sedangkan menurut Astuti et al., (2016) bahwa 

Kesesuaian standar pengiriman, kemampuan pemenuhan pesanan, serta kinerja 

pengiriman yang rendah akan berdampak buruk terhadap efisiensi rantai pasok, dapat 

merugikan baik dari segi waktu, finansial, serta kepercayaan terhadap perusahaan akan 

turun. Namun Rizkiah dan Setiawan (2014) mengatakan bahwa kualitas dianggap 

mampu dalam menentukan tingkat harga, memberikan kepuasan kepada konsumen dan 

dalam jangka panjang mampu menciptakan loyalitas konsumen. 

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan. Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa 

kinerja rantai pasok ikan nila pada Bandar Sriandoyo dan pembudidaya mitra di 

Kecamatan Tugumulyo secara umum telah mencapai kinerja baik setelah dibandingkan 

dengan nilai pada food SCORcard sebagai benchmarking. Dimana sebagian atribut 

kinerja telah mencapai target status superior, yang merupakan pencapaian nilai kinerja 

tebaik, yaitu untuk atribut kinerja lead time pemenuhan pesanan, siklus pemenuhan 

pesanan, biaya, cash to cash cycle time, dan pemenuhan pesanan. Sedangkan untuk 

atribut kinerja pengiriman dan kesesuaian dengan standar mencapai target status 

advantage. Artinya kondisi tersebut masih menguntungkan di tingkat Bandar 

Sriandoyo dan pembudidaya mitra serta berpeluang untuk ditingkatkan hingga kinerja 

maksimum. Pengukuran kinerja rantai pasok dengan pendekatan DEA menunjukkan 

efisiensi relatif masing-masing pembudidaya mitra dan potential improvement yang 

harus dilakukan untuk mencapai efisiensi 100%. Hasil pengukuran efisiensi kinerja 

rantai pasok bahwa 23 pembudidaya mitra (60%) telah mencapai efisien teknis karena 

memiliki nilai efisiensi kinerja 100%. Sedangkan 15 pembudidaya mitra (40%) dengan 

nilai efisiensi kinerja kurang dari 100% atau in-efisien. Sedangkan pada tingkat Bandar 

Sriandoyo telah mencapai efisiensi teknis karena memiliki nilai efisiensi kinerja 100%, 

artinya dari faktor input maupun output pada Bandar Sriandoyo telah berjalan sesuai 

target yang ditetapkan.      

 

Saran. Terkait hasil penelitian, untuk meningkatkan efisiensi kinerja pada sebagian 

pembudidaya mitra, maka pada faktor input yang perlu ditingkatkan adalah atribut 

kinerja lead time pemenuhan pesanan dengan cara menurunkan nilainya. Sedangkan 

faktor output yang perlu ditingkatkan yaitu atribut kinerja pengiriman, pemenuhan 
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pesanan dan kesesuaian dengan standar harus ditingkatkan dengan cara menaikkan 

nilainya. Saran untuk penelitian lanjutan. Keterbatasan dari penelitian ini adalah 

bersifat studi kasus yaitu penelitian berfokus pada satu unit bisnis pada Bandar 

Sriandoyo, maka untuk penelitian selanjutnya bisa dilakukan yaitu dengan 

menganalisis rantai pasok ikan nila secara lebih luas dan mendalam yang bersifat 

kawasan di wilayah Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan.   
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